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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh baik secara parisal maupun secara 
simultan antara Locus Of Control dan Beban Kerja terhadap Kinerja Pegawai. 
Penelitian ini dilaksanakan pada Kantor Kecamatan Biringkanaya di Kota Makassar dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Pegawai 
Negeri Sipil pada kantor Kecamatan Biringkanaya. Sampel yang digunakan adalah sebanyak 
83 responden yang berasal dari kantor Kecamatan Biringkanaya.  
Hasil penelitian ini menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan secara 
parsial antara locus of control terhadap kinerja pegawai. Terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara variabel beban kerja terhadap kinerja pegawai. Sementara untuk hipotesis 
selanjutnya juga ditemukan bahwa terdapat pengaruh simultan antara locus of control dan 
beban kerja terhadap kinerja pegawai. 

 
Kata Kunci: Locus of Control, Beban Kerja dan Kinerja Pegawai. 

Abstract 
This study aims to determine the influence of both partial and simultaneous between the Locus 
of Control and Workload on Employee Performance. 
This research was conducted at the Biringkanaya Subdistrict Office in Makassar City using a 
quantitative approach.  The population in this study was all Civil Servants in the Biringkanaya 
District office. The sample used was 83 respondents from the Biringkanaya District office.  
The results of this study found that there was no positive and partially significant influence 
between the locus of control on employee performance. There is a positive and significant 
influence between workload variables on employee performance. Meanwhile, for the next 
hypothesis, it was also found that there is a simultaneous influence between the locus of control 
and workload on employee performance. 
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PENDAHULUAN  

Pengolaan sumber daya manusia dapat diartikan sebagai upaya penerapan 
manajemen sumber daya manusia yang berkaiatan dengan kebijakan prosudural dan 
praktek bagaimana mengolah atau mengatur orang dalam organisasi untuk mencapai 
tujuan yang telah di tetapkan. Mengolah dan mengatur pegawai menjadi seni 
tersendiri dalam sebuah organisasi guna melahirkan pegawai yang profesional dan 
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memiliki kinerja yang tinggi tehadap organisasi. Masalah mendasar yang sering 
dihadapi organisasi adalah bagaimana mengolah sumber daya manusia untuk 
melakukan tugas dengan sebaik-baiknya dalam rangka mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan organisasi. Tedapat hubungan yang erat antara penghargaan dan prestasi 
karyawan. 

 Manajemen sumber daya manusia merupakan sarana untuk meningkatkan 
kualitas manusia, dengan memperbaiki sumber daya manusia, meningkatkan pula 
kinerja dan daya hasil organisasi, sehingga dapat mewujudkan pegawai yang 
memiliki disiplin dan kinerja yang tinggi sehingga diperlukan pula peran yang besar 
dari pimpinan organisasi. Dalam meningkatkan kinerja pegawai diperlukan analisis 
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhinya dengan memperhatikan kebutuhan 
dari para pegawai, diantaranya adalah terbentuknya budaya organisasi yang baik dan 
terkoordinasi. Setiap individu berpengaruh langsung sebagai efek substantif dalam 
pandangan dan reaksinya terhadap lingkungan. Efek substantif ini menurut Rotter 
disebut locus of control atau adanya keyakinan seseorang terhadap sumber yang 
mengontrol kejadian-kejadian dalam hidupnya (Ridwan, 2013). 

Terlepas dari hal di atas, tentunya setiap individu pegawai kecendrungan untuk 
percaya bahwa dia mengendalikan peristiwa yang terjadi dalam hidupnya (internal) 
atau kendali atasperistiwa yang terjadi dalam hidupnya itu berasal dari hal lain, 
misalnya kuasa oranglain (eksternal) (Munir & Sajid, 2010). Dengan adanya locus of 
control menjadikan setiap pegawai bisa mengetahui apa yang menjadi faktor-faktor 
pendukung dalam melaksanakan aktifitas kerja, sehingga dengan pegawai 
mengetahui hal tersebut akan menumbuhkan etos kerja dan kinerja meraka.  

Beberapa pandangan mengenai locus of control menurut Erdogan (dikutip 
Kutanis, Mesci & Ovdur, 2011) mencakup gagasan bahwa individu sepanjang hidup 
mereka, menganalisis peristiwa sebagai hasil dari perilaku mereka atau mereka 
percaya bahwa peristiwa tersebut merupakan hasil dari kebetulan, nasib atau 
kekuatan di luar kendali mereka. Locus of control menurut Robbins (2007, p139) 
adalah tingkat di mana individu yakin bahwa mereka adalah penentu nasib mereka 
sendiri. Faktor internal adalah individu yang yakin bahwa mereka merupakan 
pemegang kendali atas apaapa pun yang terjadi pada diri mereka, sedangkan faktor 
eksternal adalah individu yang yakin bahwa apapun yang terjadi pada diri mereka 
dikendalikan oleh kekuatan luar seperti keberuntungan dan kesempatan. Dalam 
pandangan di atas, penulis menarik suatu kesimpulan bahwa setiap pegawai 
diharapkan bisa memahami perihal faktor internal atas pemegang kendali, juga faktor 
eksternal yang pengendalian akan dirinya datang dari luar.  

Tentunya adapun beberapa penelitian yang memberikan dukungan bahwa locus 
of control berpengaruh terhadap kinerja, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh 
Muhammad Majid Himawan (2016), dengan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
locus of control berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di BMT 
Beringharjo. Hal ini berdasarkan hasil regresi yang diperoleh dari signifikansi t 
sebesar 7,608 dengan koefisien 0,000. Hasil penelitian ini sesuai teori yang menyatakan 
bahwa locus of control berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Etika kerja Islam juga 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan BMT Beringharjo. Hal ini berdasarkan hasil 
regresi yang diperoleh dari signifikansi t sebesar 4,601 dengan koefisien 0,000. Hasil 
ini sesuai dengan teori yang menyatakan etika kerja Islam berpengaruh terhadap 
kinerja karyawan. Selain itu juga diketahui bahwa locus of control dan etika kerja 
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Islam sebagai variabel moderating berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan di BMT Beringharjo. Hal ini berdasarkan hsil regresi yang diperoleh 
dari signifikansi t sebesar 2,059 dengan koefisien 0,044. Hasil penelitian ini sesuai teori 
yang menyatakan bahwa locus of control dan etika kerja Islam berpengaruh terhadap 
kinerjakaryawan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Achmad Nur dan Rini Kuswati (2013), dengan 
hasil penelitian menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja individu dan rata-rata indeks persepsi karyawan untuk locus of control dan 
kinerja adalah tinggi. Hal ini menunujukkan bahwa tingkat locus of control dan 
kinerja karyawan rata-rata adalah baik.Tentunya dengan adanya hal di atas, setiap 
pegawai juga akan memperhatikan bagimana beban kerja yang diberikan dalam 
menjalankan kerjanya, dengan harapan bisa meningkatkan kinerja pegawai, namun 
hal ini kadang berbeda, ketika beban kerja tinggi biasanya juga semakin tinggi pula 
stress yang dihadapi oleh pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan, atau sebaliknya 
adapula yang mengatakan bahwa beban kerja bisa mendorong kinerja lebih baik.  

Menurut Munandar (2012:383), beban kerja adalah suatu kondisi dari pekerjaan 
dengan uraian tugasnya yang harus diselesaikan pada batas waktu tertentu. Beban 
kerja dapat dibedakan lebih lanjut ke dalam beban kerja berlebihan atau terlalu sedikit 
kuantitatif, yang timbul sebagai akibat dari tugas-tugas yang terlalu banyak atau 
sedikit diberikan kepada tenaga kerja untuk diselesaikan dalam waktu tertentu, dan 
beban kerja berlebihan atau terlalu sedikit kualitatif, yaitu jika orang merasa tidak 
mampu untuk melakukan suatu tugas, atau tugas tidak menggunakan ketrampilan 
dan atau potensi dari tenaga kerja. Disamping itu beban kerja berlebihankuantitatif 
dan kualitatif dapat menimbulkan kebutuhan untuk bekerja selama jumlah jam yang 
sangat banyak, yang merupakan sumber tambahan dari stress. 

Sedangkan pendapat lain yang menyatakan pendapat beban kerja yang 
menekankan kepada tuntutan tugas yang harus dikerjakan pegawai. Menurut Hart 
dan Staveland (Tarwaka, 2011:106) bahwa beban kerja merupakan suatu yang muncul 
dari interaksi antara tuntutan tugas-tugas lingkungan kerja dimana digunakan 
sebagai tempat kerja, keterampilan dan persepsi dari pekerja. Beban kerja kadang-
kadang didefinsikan secara operasional pada faktor-faktor seperti tuntutan tugas atau 
upaya-upaya yang dilakukan untuk melakukan pekerjaan. 

Adapun menurut Hasibuan (2005:116), analisis beban kerja adalah penentuan 
jumlah pekerja yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan dalam jangka 
waktu tertentu Adapun beberapa penelitian tentang beban kerja di antaranya yaitu 
Yudha Adityawarman, Bunasor Sanim, Bonar M Sinaga (2015), dengan hasil 
penelitian mengatakan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan secara 
langsung terhadap kinerja karyawan PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk Cabang 
Krekot. Penelitian yang berbeda di ungkap oleh Nurmardhiyah Pulung (2107), dengan 
hasil penelitian mengatakan bahwa beban kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja, 
penelitian ini juga sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Sinta Monika (2015) 
dengan hasil penelitian mengatakan bahwa beban kerja berpengaruh negatif 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Yang dimana artinya beban kerja meningkat 
maka kinerja karyawan akan menurun. Maka perusahaan dapat memperbaiki 
dampak beban kerja yang mempengaruhi kinerja karyawan dengan cara lebih 
memperhatikan tugas-tugas yang diberikan kepada karyawan dengan cara tidak 
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terlalu memberikan pekerjaan yang berat ataupun diluar jam kerja agar kinerja 
karyawan tidak menurun dan antara karyawan saling memberikan motivasi kerja.  

Dalam hal penjelasan locus of control, dan beban kerja mengharapkan adanya 
peningkatan yang diberikan oleh pegawai atau karyawan dalam hal kinerjanya. 
Dengan adanya peningkatan kinerja akan membangun suatu instansi yang memiliki 
citra baik dikalangan masyarakat. Kinerja menurut Hasibuan (2012:94), menjelaskan 
bahwa kinerja merupakan hasil daripekerjaan yang dicapai seseorang dalam 
melaksanakan tugas - tugas yangdibebankan kepadanya, yang didasarkan atas 
kecakapan, pengalaman, kesungguhan, serta waktu. Selain itu pandangan yang 
berbeda diberikan oleh menurut Sedarmayanti (2009:54), kinerja pegawai yang 
meningkat dapatdilihat dari peningkatan prestasi atas keberhasilan organisasiyang 
dapat mencapaitujuan organisasi yang telah ditentukan. 

Pada perangkat Pemerintah Daerah seperti misalnya Kantor Kecamatan 
Biringkanaya di Kota Makassar, tentunya mengharapkan bahwa peran pegawai 
sebagai bagian dari sumber daya manusia yang memberikan pelayanan kepada 
masyarakat. Dengan adanyanya locus of control dari pegawai akan berdampak 
terhadap kinerja serta etos kerja yang baik pula dan juga penting untuk 
memperhatikan hal beban kerja yang akan memberikan efek sebaliknya.  Penelitian 
ini mempunya rumusan masalah (1) Apakah locus of Control berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar? (2) Apakah 
beban kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan 
Biringkanaya Kota Makassar? (3) Apakah Locus of Control dan beban kerja 
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan 
Biringkanaya Kota Makassar? 

 
METODOLOGI 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017). Populasi bukan hanya 
orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lainnya, populasi bukan hanya 
sekedar jumlah yang ada pada obyek atau subyek itu melainkan apa yang menjadi 
sasaran dari pengukuran peneliti (Ferdinand, 2016). Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh Pegawai dengan status Pegawai Negeri Sipil yang ada pada 
Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. Adapun jumlah Pegawai Negeri Sipil yang 
ada di kantor kecamatan tersebut adalah sebanyak 83 orang.  Sampel merupakan 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel dapat 
diambil oleh peneliti dari beberapa jumlah dari keseluruhan populasi yang sesuai 
dengan kriteria peneliti. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik sample 
jenuh dengan mengingat jumlah populasi cukup terbatas yaitu hanya sebanyak 83 
orang. Oleh karenanya, seluruh jumlah populasi dijadikan sebagai sampel di dalam 
penelitian ini. Analisis Data yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis Deskriptif dan analisis regresi Linear berganda.  

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Setelah data dinyatakan valid, reliable dan lolos dalam uji kriteria berdasarkan uji 
asumsi klasik serta diketahui nilai determinasinya, maka data dilanjutkan pada tahap 
analisis selanjutnya yaitu analisis regresi linear berganda. Analisis regresi linear 
berganda dilakukan untuk menghitung besarnya pengaruh variable bebas (X) 
terhadap variable terikat (Y). Adapun hasil analisis tersebut dapat diuraikan sebagai  

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Dari table koefisien regresi tersebut di atas, hasil analisis yang tersedia kemudian 
disusun kedalam persamaan sebagai berikut: 

 

 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

 

 

Dari hasil persamaan tersebut, dapat dijelaskan untuk masing-masing komponen 
persamaan sebagai berikut: 

a. Jika seluruh variable bebas memiliki nilai yang constant atau sama dengan nol 
(0), maka variable kinerja pegawai akan memiliki nilai 8,528. 

b. Jika variable locus of control mengalami peningkatan sebesar 1 satuan, sementara 
variable bebas lainnya bernilai constant atau sama dengan nol (0), maka variable 
kinerja pegawai akan mengalami peningkatan sebesar 0.148 satuan. 

c. Jika variable beban kerja mengalami peningkatan sebesar 1 satuan dan variable 
bebas lainnya dianggap constant atau sama dengan nol (0), maka variable kinerja 
pegawai akan mengalami peningkatan sebesar 1.250 satuan. 

Pengaruh Locus of Control terhadap Kinerja Pegawai 
Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh X1 (Locus of control) 
terhadap Y (Kinerja Pegawai), dari analisis yaitu nilai signifikansi dari X1 (Locus of 
control) sebesar 0,491 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung 
tidak terdapat pengaruh signifikan antara X1 (Locus of control) terhadap Y (Kinerja 

   Model Unstandardize
d Coefficients 

Standardiz
ed 
Coefficient
s 

t Sig. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 (Constant) 8,528 2,143  3,97
9 

,000 

Locus of Control ,148 ,214 ,067 ,691 ,491 

Beban Kerja 1,250 ,241 ,500 5,18
9 

,000 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Y = a+b1x1+b2x2+ e 

Y = 8,528 + 0,148X1 + 1.250X2 + e 
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Pegawai). Menurut Kustini (2004) di dalam penelitiannya menuturkan bahwa locus of 
control merupakan suatu pengendalian yang berhubungan dengan variabel seperti 
peran stress, peran etika, maupun etos kerja karyawan. Untuk itu, locus of control 
merupakan salah satu faktor penting dalam kinerja pegawai. Maka dalam penelitian 
ini menunjukkan bahwa locus of control pada Kantor Kecamatan Biringkanaya belum 
efektif.  Pegawai yang berorientasi pada internal locus of control menampakkan belum 
menyakini apa yang ada pada pribadinya terhadap kemampuan mereka untuk 
mempengaruhi lingkungan, lebih mampu dalam menghadapi situasi yang penuh 
tekanan, lebih banyak mengandalkan cara pemberian pengaruh terbuka dan 
supportif, menekankan strategi instiansi yang lebih beresiko dan inovatif serta 
menghasilkan kinerja yang lebih rendah. Sementara bahwa didalam dirinya tersimpan 
potensi besar untuk menentukan nasib sendiri, tidak peduli apakah lingkungannya 
akan mendukung atau tidak mendukung. Individu seperti ini memiliki etos kerja yang 
tinggi, tabah menghadapi segala macam kesulitan baik dalam kehidupannya maupun 
dalam pekerjaannya. Meskipun ada perasaan khawatir dalam dirinya tetapi perasaan 
tersebut relatif kecil dibanding dengan semangat serta keberaniannya untuk 
menentang dirinya sendiri sehingga orang – orang seperti ini tidak pernah ingin 
melarikan diri dari tiap masalah dalam bekerja. Temuan penelitian ini berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Riska Kumala Sari, (2018) yang mengatakan dalam 
hasil penelitiannya bahwa adanya pengaruh yang signifikan antara locus of control 
dengan kinerja pegawai dengan hasil bahwa nilai thitung sebesar 2,392 sedangkan 
nilai ttabel adalah 1,685. Dan juga adanya pengaruh yang signifikan antara religiusitas 
dengan kinerja pegawai dengan hasil penelitian bahwa nilai thitung sebesar 6,388 
sedangkan nilai t-tabel adalah 1,685. Dan juga adanya pengaruh secara simultan 
antara locus of control, dan religiusitas terhadap kinerja karyawan di BMT 
Tulungagung dengan hasil koefisein determinasi Fhitung sebesar 34,737. Dan F-tabel 
dengan taraf siginfikasi 0,05 adalah 3,25.  
 
Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Pegawai 
Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh X2 (beban kerja) terhadap Y 
(Kinerja Pegawai), dari analisis diperoleh bahwa nilai signifikansi dari X2 (beban 
kerja) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung 
terdapat pengaruh signifikan antara X2 (beban kerja) terhadap Y (Kinerja Pegawai). 
Hal ini menunjukkan bahwa beban kerja yang dilaksanakan oleh pegawai dapat 
memengaruhi kinerja mereka, sehingga dapat dikatakan bahwa semakin 
meningkatnya suatu beban kerja maka semakin tinggi kinerja mereka dalam batasan 
tertentu.  Hal ini sejalan dengan pendapat dari Meshkati dalam Tarwaka (2015), yang 
mengatakan beban kerja dapat didefinisikan sebagai suatu perbedaan antara kapasitas 
atau kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan yang harus dihadapi. Mengingat 
kerja manusia bersifat mental dan fisik, maka masing-masing mempunyai tingkat 
pembebanan yang berbeda-beda. Tingkat pembebanan yang tinggi memungkinkan 
pemakaian energi yang besar dan menimbulkan tingkat fokus yang tinggi bagi 
seorang pegawai. Mereka yang cenderung memiliki beban kerja tinggi, dapat 
mengatur pola kerja mereka sedemikian rupa sehingga menjadi lebih efektif dalam 
bekerja. Mereka cenderung memiliki persepsi untuk bekerja dengan maksimal serta 
mengatur waktu kerja mereka dengan baik. Tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat 
pegawai yang jika diberikan beban kerja yang besar, justru mereka akan memiliki 
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kecenderungan kerja yang rendah. Akan tetapi, berbeda halnya dengan pegawai yang 
ada di Kantor Kecamatan Biringkanaya yang memiliki semangat kerja yang tinggi. 
Ketika mereka diberikan beban kerja yang tinggi dalam proporsi terentu, ternyata 
mereka membuktikan bahwa kinerja mereka justru dapat bertahan dan meningkat. 
Mereka dapat mengelola pekerjaan mereka dengan baik, serta waktu yang digunakan 
cenderung efisien. Karena mereka menganggap bahwa jika pekerjaan itu ditunda, 
maka akan muncul pekerjaan yang baru dari pimpinan. Sehingga mereka semaksimal 
mungkin tetap melaksanakan pekerjaan mereka dalam proporsi yang cukup tinggi, 
dengan menerapkan manajemen kerja secara individu. 
 
Pengaruh Locus of Control dan Beban Kerja secara simultan terhadap Kinerja 
Pegawai 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh X1 (locus of control) dan X2 (beban 
kerja) terhadap Y (Kinerja Pegawai), menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05 untuk uji Anova. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara langsung 
terdapat pengaruh simultan antara X1 (locus of control) dan X2 (beban kerja) terhadap 
Y (Kinerja Pegawai). Hal ini menjelaskan bahwa secara bersamaan, locus of control 
dan beban kerja yang dimiliki oleh pegawai di Kantor Kecamatan Biringkanaya dapat 
memengaruhi kinerja mereka. Dalam kenyataannya pada penelitian ini diperoleh 
hasil bahwa locus of control tidak memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai 
secara parsial. Namun dengan adanya variabel beban kerja, maka kedua variabel 
tersebu secara simultan memberikan dampak positif terhadap perubahan kinerja 
pegawai di Kantor Kecamatan Biringkanaya. Para pegawai yang memiliki locus of 
control internal yang memadai akan diberdayakan secara maksimal dengan adanya 
beban kerja yang mereka miliki. Semakin tinggi beban kerja yang diterima oleh para 
pegawai, maka seluruh potensi internal mereka kemudian menjadi aktual. Hal ini 
terjadi karena mereka berada dalam situasi kerja dengan beban kerja yang tinggi. 
Mereka harus melaksanakan seluruh tanggung jawab mereka, sehingga hal yang 
mereka butuhkan adalah bagaimana mereka memaksimalkan kemampuan yang 
mereka miliki secara internal. Dari sini kemudian, kinerja para pegawai menjadi 
meningkat seiring dengan peningkatan locus of control dan beban kerja yang mereka 
miliki secara bersamaan. 
 
SIMPULAN 
Locus of control tidak berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai pada Kantor 
Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar, Beban kerja berpengaruh positif dan 
siginifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Biringkanaya Kota 
Makassar, Locus of control dan beban kerja berpengaruh signifikan secara simultan 
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. 
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